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K inerja Perbankan di Indonesia terus melanjutkan tren positif baik dari sisi aset 

maupun liabilitas. Berdasarkan data dari Statistik Perbankan Indonesia (SPI) 

menunjukan bahwa peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) mencapai 7,69% (y-o-

y) dan pertumbuhan kredit sebesar 2,21% (y-o-y) atau 3,12% (y-t-d) di triwulan ke-III 2021 dari. Dari 

sisi likuiditas, perbankan masih sangat memadai (ample) terlihat dari Loan to Deposit Ratio (LDR) 

terjaga di kisaran 80,2%.

Situasi ini cenderung sangat berbeda apabila kita bandingkan dengan kondisi perbankan 

dalam rentang waktu akhir tahun 2019 sampai dengan awal tahun 2020 atau sebelumnya pandemi 

Covid-19, dimana LDR perbankan relatif cukup ketat sekitar 92,5-94,5%. Tingginya LDR tersebut, 

di atas 90%, terjadi sejak awal tahun 2018. Oleh karena itu apakah kondisi likuiditas perbankan 

saat ini akan berlanjut? Apa penyebab membanjirnya likuiditas? dan bagaimana strategi 

perbankan untuk mengopotimalisasi DPK dalam mendorong perekonomian kedepan, khususnya 

saat ekonomi dalam fase ekspansi?

Faktor Pendorong

Berbeda dengan krisis sebelumnya, tahun 2020 tercatat sebagai multikrisis, yaitu krisis 

kesehatan akibat Pandemi Covid-19 yang mengakibatkan krisis ekonomi. Ketidaktahuan secara 

mendetail terkait virus dan belum meratanya vaksin mendorong negara mengeluarkan kebijakan 

pencegahan atau membatasi penyebaran virus dengan cara pemberlakuan pembatasan sosial 

seperti lockdown, social distancing, stay-at-home, dan working from home yang menekan 

aktivitas bisnis dan ekonomi.

Fase siklus pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang berbeda terhadap kredit dan 

simpanan. Berdasarkan penelitian dari Utari, Arimurti & Kurniati pada tahun 2012, saat terjadi 

fase krisis ekonomi, maka pertumbuhan kredit akan cenderung tertekan. Hal tersebut 

disebabkan, antara lain: Pertama, lemahnya demand kredit akibat tertahannya akivitas bisnis. 

Kedua, kecenderungan nasabah menurunkan outstanding kredit yang tidak terpakai. Ketiga, bank 

cenderung untuk menjaga kualitas kredit atau Non Performing Loan (NPL) terjaga dengan 

ekspansi yang lebih selektif dan cenderung melakukan hapus buku (PH) terhadap debitur yang 

sudah tidak memiliki prosepek atau kemampuan bisnisnya. 
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Dari sisi DPK atau simpanan, sebaliknya cenderung meningkat. Hal tersebut didorong oleh 

beberapa faktor yang berbeda saat sebelum krisis, diantaranya: Pertama, kecenderungan kelas 

menegah menahan pengeluaran atau cenderung untuk saving. Kedua, kebijakan fiskal oleh 

Pemerintah dan kebijakan monetar oleh Bank Indonesia (BI) akan ekpansif. Ketiga, penundaan 

pembayaran bunga atau pokok kredit, seperti relaksasi POJK. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan saat perekonomian fase krisis, pertumbuhan kredit akan terbatas, sebaliknya 

pertumbuhan DPK akan meningkat.

Sementara itu, saat perekonomian fase ekspansi terjadi peningkatan permintaan agregat 

yang akan mendorong peningkatan pada pertumbuhan kredit perbankan dan tingkat leverage 

perekonomian. Disisi lain, peningkatan konsumsi dan impor yang didorong oleh kredit perbankan 

akan meningkatkan deficit current account, dan apabila kondisi ini berlangsung terus menerus 

akan memicu berkurangnya aliran dana masuk sehingga dapat memengaruhi kondisi keuangan 

dan sektor perbankan. Dengan demikian, saat perekonomian fase ekspansi lebih cenderung 

meningkatkan pertumbuhan kredit dari pada pertumbuhan DPK.

Kondisi tersebut dapat dalam trend pertumbuhan ekonomi, kredit, dan simpanan dalam 24 

Tahun terakhir. Dimana likuiditas perbankan atau LDR akan cenderung lebih longgar saat terjadi 

krisisi, seperti tahun 1998, atau beberapa mini krisis seperti tahun 2005 akibat kenaikan harga 

minyak bumi, tahun 2008 saat subprime mortgage, tahun 2015 saat normalisasi Fed Fund Rate 

(FFR), hingga tahun 2020 saat terjadinya krisis akibat covid-19.
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Saat Fase Ekonomi Ekspansi

Karena saat ini perekonomian Indonesia memasuki fase ekspansi, sehingga pertumbuhan 

kredit cenderung lebih tinggi dibandingkan dari DPK yang membuat peran perbankan saat fase 

ekonomi ekspansi sangat terbatas.

Tentunya hal tersebut dikarenakan natural resources atau penetrasi keuangan di Indonesia 

masih sangat terbatas, yang tercermin dari beberapa indicator: Pertama, Gross Domestic Savings 

terhadap Gross Domestic Product (GDP) masih terbatas yaitu sekitar 40% di tahun 2020. Kedua, 

Financial Inclusion Index Indonesia masih sekitar 49% untuk Account Numbers, 22% yang memiliki 

pinjaman di Financial Institution, Ketiga, kecenderungan Current Account Deficit sejak sekitar 

tahun 2011. 

Kedepan, tantangan perbankan akan berbeda dengan kondisi ekonomi ekspansi 

sebelumnya. Butuh kesiapan yang baik untuk memasuki fase ekonomi ekspansi. Untuk itu, 

diperlukan inovasi dan terobosan untuk meningkatkan sustainability dari likuiditas. 

Beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh perbankan, yaitu: Pertama, perbankan harus 

terus melakukan literasi dan penetrasi ke masyarakat atau tempat-tempat perputaran uang 

dengan cara menjalankan program cashless society atau mendorong payment ecosystem seperti 

penerapan di jalan tol, transportasi umum, dan lainnya, sehingga dapat menarik dana tersebut ke 

dalam sistem perbankan.

Kedua, berkolaborasi dengan perusahaan-perusahaan inovatif berbasis teknologi finansial 

dan e-commerce untuk memperdalam financial inclusion. Lebih dari itu, perbankan sendiri tidak 

boleh ketinggalan dalam menciptakan inovasi produk dengan layanan berbasis digital untuk 

dapat mengumpulkan lebih banyak lagi dana-dana masyarakat sehingga dapat masuk ke sistem 

perbankan.

Ketiga, building up Long-term funding (deposit atau obligasi) sehingga dapat menarik dana 

investor asing sebagai sumber dana pertumbuhan. Beberapa bank-bank besar memiliki kinerja 

keuangan yang sehat dan didukung dengan tingkat return yang menarik sehingga berpotensi 

menarik minat para investor asing untuk meletakkan investasinya dalam bentuk global bond.

Waktu Terbatas

Persiapan likuiditas perbankan agar dapat optimal mendorong fase perekonomian saat ekspansi 

memiliki waktu yang terbatas atau terbatas dengan waktu (constrained with time) dan tentunya 

terbatas dengan kapan titik balik perekonomian (economic recovery). 

Bila dilihat saat krisis asia tahun 1997-1998 maka pertumbuhan kredit akan kembali lebih tinggi 

daripada pertumbuhan DPK setelah 7-8 kuartal setelah pertumbuhan ekonomi meningkat atau 

mencatat positif.
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 Hal yang sama terjadi saat Indonesia terjadi shock (pertumbuhan ekonom tertekan atau 

dapat disebut mini krisis) pada tahun 2008, tercatat pertumbuhan kredit akan kembali lebih tinggi 

daripada pertumbuhan DPK setelah 3-4 kuartal setelah pertumbuhan ekonomi meningkat.

Sementara saat ini, pasca terjadinya krisis ekonomi akibat covid 19 di tahun 2020, 

perekonomian Indonesia sudah mencatat pertumbuhan positif sebesar 7,07% (y-o-y) pada 

Kuartal ke-II tahun 2021 Alhasil, jika dalam range yang sama, maka 5-8 kuartal kedepan yaitu 

Kuartal ke-II dank ke-III tahun 2022 diperkirakan pertumbuhan kredit akan kembali lebih tinggi 

daripada pertumbuhan DPK. 

Namun, selain memperkuat sisi likuiditas atau liabilitas, perbankan juga dituntut untuk 

memperkuat Balance Sheet agar dapat optimal sehingga menghasilkan margin yang optimal. Dari 

sisi aset, perbankan perlu melakukan efficiency cash ratio, menaikan volume kredit, 

meningkatkan risk scoring, dan pertumbuhan non-organik. Dengan demikian, kedepannya 

diharapkan peran perbankan dapat optimal saat fase ekspansi dan mempercepat pemulihan 

ekonomi nasional.

Sumber: CEIC, SPI, diolah

Grafik 2. Time to Get Back to Normal
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